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KEBIJAKAN INDUSTRI HIJAU
Peningkatan Emisi GRK = Climate Change
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Sumber : Introduction to Climate Change, UNFCC, 2006



KEBIJAKAN INDUSTRI HIJAU
Gas Rumah Kaca dan Kontribusi Efek

Gas Rumah Kaca Waktu Tinggal di

Kemampuan

Sumbangan
(€139 Atmosfer Penyerapan Panas Terhadap Efek
GRK
Karbondioksida 50-200 tahun 1 50%
(COy)
Metana (CH,) 10 tahun 21 13%
Ozon troposfir 0,1 tahun 2.000 7%
Dinitrogenoksida 150 tahun 206 5%
(NO)
Klorofluorokarbon 65 tahun 12.400 5%
(CFC R-11)
Klorofluorokarbon 130 tahun 15.800 12%
(CFC R-12)
Lain-lain - - 8%
Sumber : Messmer (1996) dalam Ervianto, W.I. (2012)




PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN
Pembangunan EKonomi Rendah Karbon (BAPENAS)
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PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Kebijakan = Konsensus Global

mKTT Bumi Rio de Janiero1992 : PBB menyusun Konvensi
Perubahan lklim. Setiap negara memiliki tanggung
jawab bersama untuk melakukakan mitigasi dan
adaptasi sesuai dengan kapasitas yang dimiliki:

mBali Roadmap ( COP-13) 2007: Peran Indonesia dalam
isu perubahan iklim.

mPittsburgh Summit 2009: Komitmen Indonesia untuk
menurunkan emisi GRK 26% pada tahun 2020

Pembangunan Berkelanjutan | o ceo e
sebagai pembangunan yang -
memenuhi kebutuhan

generasi saat ini tanpa

mengurangi kemampuan

generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka
sendiri. (Brundtland dalam

Our Commmon Future, | o cyiing ouppon soes o
WECD Report, 1987) Towards a Sustainable Society




INDUSTRI HIJAU (BERKELANJUTAN)
Strategi Pembangunan Ekonomi Nasional

UU No 17 Thn 2005 tent Pembangunan Ekonomi
SRR Sl o n entang didasarkan pada SDA, SDM dan
RPIPN Daya Saing dan Budaya Bangsa

Perpres No 5 Thn 2010 4 Track Strategies : Pro-Growth,
tentang RPIMN Pro-Job, Pro-Poor dan Pro-
Environment

STRATEGI Pembangunan Nasional harus mempertimbangkan 3 aspek :
' Ekonomi, Sosial dan Lingkungan

Sustainable PEMBANGUNAN EKONOMI YANG
Development BERKELANJUTAN

PEMBANGUNAN EKONOMI

Global lssue

Keberlangsungan Rio Summit 1992-
Sumberdaya bagi manusia “Environment &

Global Warming- Perubahan Sustainable Development” IMPLEMENTASI, MEASURE,

MONITORING AND EVALUATION

lklim Protocol Kyoto
Free Economy/Free TRade Green Economy
Industrialisasi Rio Summit 20+, June 2012
Humand Deveopment “Green Economy-

* Millenium Goals (MDGs) Sustainable Development” SEKTOR INDUSTRI DI DAERAH

* Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan Rendah Karbon
+ Rencana Aksi Nasional dan Daerah Dalam Penurunan GRK




PARADIGMA HIJAU (BERKELANJUTAN)
Apresiasi Implementasi Prinsip Keberlanjutan




PARADIGMA HIJAU (BERKELANJUTAN)
Apresiasi Implementasi Industri Hijau

SOSIALISASI
PENGHARGAAN [ &

/& INDUSTRIHljau 2014

Jakarta, 18 Maret 2014

o Kementerian Perindustrian
Lo Republik Indonesia



PARADIGMA HIJAU (BERKELANJUTAN)
Kerangka Pikir Pengembangan Industri Hijau Nasional

@

Isu Lingkungan Global

+ Keterbatasan Sumber
Daya (Bahan
Baku, Air dan Energi)

+ Degradasi Kulitas
Lingkungan (Emisi
GRK)

+ Kesejahteraan dan
Kesehatan Manusia

Paradigma Green

Economy

Green Growth
Eco Efficiency
Cleaner Production

Pembangunan Ekonomi
Suatu Negara

Investasi

Industri
Perdagagangan

Emisi GRK Nasional

1,3 juta Gigagram CO2
equivalen.

Commitment Nasional
RAN Reduksi GRK

4 TracksStrategy
Pembangunan
Ekonomi
Berkelanjutan
(RPIM 2010-2014)
Pro-Blsnis
Pro-Poor
Pro-Soslal
Pro-Lingkungan

4

Pegembangan Industri [ =1
Nasional

Produktivitas
Mutu

Daya Saing

Emisi Sektor Industri

B Kontribusi Sektor Industri:

3,12 persen dari proses
produksi

9,63 persen dari
penggunaan energi.

STRATEGI

Pengembangan
Industri  Hijau Nasional

T

Roadmap Industri
Kebijakan Industri Hijau
(UU Perindustrian (New))

A4

Industri hijau

¥ Berawawasan lingkungan yang
menyelaraskan pertumbuhan
dengan kelestarian lingkungan
hidup

»Mengutamakan efisiensi dan
efektivitas penggunaan
sumberdayaalamserta
bermanfaat bagi masyarakat.




PARADIGMA BISNIS BERBASIS HIJAU
Konsumsi Produk Hijau

U.S. Consumer Intent to Buy Green

53

Grocery 53

Household products 49

45

Personalcare
Packagedfoods / Beverages
Energy

Retail

Technology

Quick service restaurants
Automotive

Hotels / Hospitality

Mobile provider service

2010 ®2011

Source: “Consumer Intent to Buy Green Products, 2010 vs. 2011 (% of U.S. Respondents)”,
EnvironmentalLeader.com/charts. Based on Cohn & Wolfe survey, June 2011.




PARADIGMA BISNIS BERBASIS HIJAU
Respons Pelaku Usaha

ﬁﬂs in China are more convinced than thh

global peers on the importance of
sustainability for the future success of their
business

Very important

Important Very important 55%

Important 45%

Neither important

not unimportant
P Meither important

not unimportant

0%

Unimportant J0%

< 4

Source: UN Global Compact-Accenture CEO Study 2013; survey data based on 1,000 responsas 13

Unimportant




INDUSTRI HIJAU
United Nations for Industrial Development (UNIDO)

“Industri saat ini berkontribusi sebesar 1/3 dari PDB
golbal. Sektor industri telah berperan dalam penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan kemakmuran dunia,
khususnya pada negara sedang berkembang. Tetapi pada
saat yang bersamaan, cukup banyak industri masih boros
dalam penggunaan air, energi dan bahan baku serta
menghasilkan emisi berbahaya, limbah yang terbuang
begitu saja serta produk samping yang beracun”

sumber : Keynote Speech dari Li Yong, Director General of UNIDO, at
3rd Green Industry Confrence, 7-11 November 2013)




INDUSTRI HIJAU

Industri Hijau adalah Industri
yvang dalam proses produksinya
mengutamakan upaya efisiensi
dan efektivitas penggunaan
sumber daya secara
berkelanjutan sehingga mampu
menye-laraskan pembangunan
Industri dengan kelestarian
fungsi lingkungan hidup serta
dapat memberikan manfaat
bagi masyarakat




PARADIGMA BISNIS BERBASIS HIJAU
Konsumsi Produk Hijau

“"Green Industry is industrial
production and development that
does not come at the expense of the
health of natural systems or lead to
adverse human health outcomes.
Green Industry is aimed at
mainstreaming environmental,
climate and social considerations
into the operations of enterprises. It
provides a platform for addressing
global, interrelated challenges
through a set of immediately
actionable cross-cutting approaches
and strategies that take advantage
of emerging industry and market

forces”(UNIDO, 2011)




Standar Industri Hijau paling sedikit

memuat ketentuan mengenai:

a. bahan baku, bahan penolong, dan enerqgi;
b. proses produksi;

c. produk;

d. manajemen perusahaan; dan

e. Pengolahan Limbah



Business As Usual Vs Green Production
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*Pendidikan dan
Pelatihan

+ Sistem
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Prinsip Industri Hijau
Hubungan Industri dan PROPER

SDA (Bahan Baku, Air Air dan Energi

danEnergi) Pengolahan

Pengemasan (Reuse/Recycle)

Penggunaan

Green Procurement Produk

Bahan
Baku

Pengolahan

e —

Reuse & Recycle Degradable

Pegolahan Penimbunan/

Limbah Alam

PROPER LINGKUNGAN



Green Industry Confrence
Kepedulian dan Komitmen Global

3rd Green Industry

v-f Confrence (Guangzhou,
China) 2013

GREEN g
lNDUSTRY 2nd Green Industry
Confrence (Tokyo, Japan)
2011 }

1st Green Industry
Confrence (Manila,
Philippines) 2009



PASIF
Mengabaikan Limbah/Polusi

REAKTIF
Pengenceran dan Dispersi
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Sumber : UNEP, UNIDO, 2010



Penerapan Produksi Bersih

O
TEKNLOLOGI O \

INPUT MATERIALS

Hubungan dengan Konsensus Terkait

1- UNFCCC/Kyoto — Green House Gas emissions

2- Basel Convention — Waste minimisation

3- Stockholm Convention — Avoid unintentionally
produced POP’s (PCB’s, dioxins and furans)

Sumber : UNEP, UNIDO, 2010



Mengubahan material, input, air dan energi

> Replacing toxic or harmful materials with less toxic
> Use of renewable materials

> Use materials with longer lifetime

> Material purification

Sumber : UNEP, UNIDO, 2010

PRODUK

ax-

e @
@ LIMBAH &
EMISI




- OPERASI

Merubah MATERIAL INPUT

Perubahan > Replacing
Teknologi > Equipment modification
> Optimal process conditions
> |ncreased automation
> |mproved process control
> Improved equipment lay-out

Sumber : UNEP, UNIDO, 2010



Perbaikan Teknologi Baru '1( A 4| OPERASI
Mesin/Peralatan /2y el o . Perbaikan
= I Manajemen

\

dan Alat Kontmf a
TECHNOLOGY

Gy

Merubah MATERIAL INPUT

Perbaikan > Production scheduling
Kaidah Praktis > Energy management (peak shaving)
Operasi: > Maintenance programmes
> Working instructions and procedures
> Training and incentives program
> Adequate process control operations
> Proper maintenance and cleaning

Sumber : UNEP, UNIDO, 2010




Perbaikan Teknologi Baru

Mesin/Peralatan /¥ a

dan Alat Kontrol
TECHNOLOGY

Gy

Merubah MATERIAL INPUT

Ketrampilan dan X
Keahlian Pekerja

Modifikasi Produk:

> Recycling friendly design

> Product Life Extension

> More efficient, less material intensive packaging
> Reduction of harmful substances.

Sumber : UNEP, UNIDO, 2010



bijakan Pengembangan Industri

/:; Harus ada komitmen manajemen Ke L
> Organisasikan tim hijau Hijau
> |dentifikasi halangan dan solusi .
> Tetatapkan sasaran 1.Perencanaan dan
=7 Green Team
\> Pra-penilaian

> |dentifikasi kondisi eksisting (DIMANA)
> Analisa penyebab (KENAPA)
> Mebuat usulan yang mungkin (HOW)

J> 2.Penilaian (assessment)

_ 3.ldentifikasi Kebutuhan
= Evaluasiusulanpada:
Aspek Teknis, lingkungan, dan ,
kealyakan ekonomi
> Pilih opsiterbaik 4. Strategi dan Implementasi

Monitoring &
Evaluasi

(continuous
improvement)

»  Implementasi opsi :
>  Monitoring dan Evaluasi dKfmaJ:a" dan TE:UktSl?i?_{?
»  Perbaikan yang berkelanjutan alfam Frogram inaustri htjauy




Evaluasi Emisi CO2 dalam Kerangka Industri Hijau

co, SF CH N,O HFCs  PFCs

Scope 2 Scope 3

Employee business travel

Purchased electricity for own use

Fuel combustion Contractor owned vehicles

and outsourced activities

Production of purchased materials

KEY

C0, = Carbon Dioxide

SF, = Sulfur Hexaflouride
CH, = Methane

N0 = Nitrous Oxide

HFCs = Hydrofiuorocarbons
PFCs = Perfluorocarbons

Company owned vehicles




Jasa Sucofindo Terkait

Energy Efficiency & Carbon Footprint &
Conservation LCA

e Walkthrough e Green Industry e Carbon Footprint
Energy Audit Development Calculation

e Detailed Energy Study e LCA Study for
Audit e Sustainable Sustainable

e Sistem Industry Development
Manajemen Energi Assessment e Studyon CO2e

e ESCO e Study on Cleaner Reduction

e Energy Use Production Program
Optimalization Implementation Development
through Asset Design e Education and
Management e Green Industry Training

e Education and Education and

Training

Training



TERIMA KASIH

Information Contact : PT Sucofindo (Kantor Pusat)

Bernard Sihombing

Sub Divisi Pengembangan Jasa Eco-Framework dan Sertifikasi PT
Sucofindo

Alamat : Graha Sucofindo, JI Raya Ps. Minggu Kav 34 Lt 5

Telp : 0821-1031-34833

E-mail: b.sihombing@sucofindo.co.id




